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ABSTRAK

KOPI ARABIKA BALIEM WAMENA

Kopi Arabika Baliem Wamena adalah produk kopi yang berasal dari tanaman kopi arabika
yang dihasilkan di wilayah lembah Baliem Kabupaten Jayawijaya serta daerah sekitarnya. Kabupaten
Jayawijaya dengan ibukota Wamena terletak di propinsi Papua dan merupakan Kabupaten asal dari
Kabupaten-Kabupaten yang saat ini terdapat di Pegunungan Tengah pulau Papua. Tanaman kopi
arabika varitas Tipika merupakan jenis tanaman yang diperkenalkan oleh pemerintah Hindia Belanda
kepada masyarakat suku Dani yang merupakan suku asli masyarakat Papua di wilayah. Tanaman
kopi arabika tumbuh dengan baik di wilayah yang ketinggian sekitar 1600-3.000 meter dari
permukan flaut ini. Pengembangan kopi arabika dilanjutkan oleh Pemerintah Republik Indonesia
serta berbagai lembaga dari dalam dan luar negeri yang memiliki perhatian terhadap kopi arabika di
wilayah ini. Selain varitas Tipika yang sudah dikenal masyarakat diintroduksikan pula kopi arabika
varitas Lini S 795 dan Lini S 288, tetapi masyarakat tampaknya lebih menyukai varietas Tipika.
Pengusahaan kopi arabika oleh masyarakat dilakukan dengan tetap memperhatikan sistem sosial
budaya yang berlaku di wilayah ini. Sebagian besar petani sudah memiliki pengetahuan teknis yang
cukup baik dalam budidaya kopi arabika yang dilakukan dengan menggunakan teknik budidaya
organik. Pengolahan buah kopi menjadi kopi biji beras dilakukan dengan menggunakan teknik Olah
Basah Gerbus Kering (OBGK). Biji beras selanjutnya diolah menjadi menjadi kopi sangrai
menggunakan mesin sangrai atau menggunakan kuali secara tradisional. Kopi sangrai diolah menjadi
kopi bubuk menggunakan mesin penggiling kopi. Jenis produk yang dihasilkan adalah kopi biji beras,
kopi sangrai, kopi sangrai tradisional, kopi bubuk dan kopi bubuk tradisional. Kopi Arabika Baliem
Wamena merupakan kopi specialty dengan klasifikasi excellent dengan nilai mutu citarasa berkisar
dari 82,00 sampai 85,63, dengan citarasa yang bervariasi.
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